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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 

yaitu penelitian mengamati dan mempelajari tentang pola asuh single 

parent dalam membentk perkembangan sosial emosional anak usia 

(3-6 tahun) di Desa Muara Untu. Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 

2. Pendekatan  Penelitian  

Penelitian dengan pendekatan kualitatif lebih menekankan 

analisisnya pada proses penyimpulan dedukatif dan induktif, serta 

analisis terhadap dinamika hubungan antar fenomena yang diamati, 

dengan menggunakan logika ilmiah. 41  Penelitian kualitatif ini 

merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku 

yang diamati.   

 
41Saifuddin Azwar. Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), cet 1, h. 5. 
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B. Lokasi, Subjek dan Objek Penelitian 

1. Lokasi  

Penelitian Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti 

melakukan penelitian, tempat yang dijadikan sebagai lokasi penelitian 

adalah Desa Muara Untu, alasan peneliti memilih Desa Muara karena 

melonjaknya tingkat single parent yang masih muda, tingkat 

pendidikan yang kurang, pekerjaan yang serabutan dan jarak yang 

lumayan dekat. Langkah ini bertujuan untuk mempermudah dan 

memperjelas apa yang sedang menjadi fokus penelitian. 

2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu 

yang memeiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti. 42 

Subjek penelitian ini terdapat beberapa orang wanita single parent 

yang dijadikan sebagai responden, yang memiliki tempat tinggal 

berbeda-beda. 

3. Objek Penelitian 

Objek Penelitian adalah bagian yang paling penting dari suatu 

penelitian, objek yang penulis ambil adalah “Pola Asuh Single Perent 

Dalam Membentuk Perkembangan Perkembangan Sosial Emosional 

Anak Di Desa Muara Untu Kota Puruk Cahu”.  

 
42Ibid., h. 34-35.   
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C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Adapun data yang digali dalam peneletian ini sebagai berikut: 

a. Data Pokok  

 Data pokok tentang pola (single parent) dalam membentuk 

perkembangan sosial emosional di Desa Muara Untu sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Pola Asuh seorang single parent dalam 

membentuk perkembangan sosial emosional. 

2. Bagaimana Pengasuhan yang diberikan ibu kepada anak 

b. Data Penunjang 

 Data penunjang adalah suatu data atau informasi yang 

mendukung data pokok atau data utama yang berkaitan 

terhadap gambaran umum tentang subjek dan objek penelitian 

meliputi:  

1. Biodata keluarga   

2. Foto-foto anak 

2. Sumber Data 

 Untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian ini, maka 

peneliti mencari data melalui:  

a) Responden yaitu pihak yang terkait langsung dalam proses 

penelitian ini. 
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b) Informan yaitu pihak lain yang mengetahui dan memberikan 

data, informasi kepada peneliti terkait dengan penelitian yang 

akan dilakukan. 

c) Dokumen yaitu data-data penelitian berupa foto-foto 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumuplan data adalah cara yang dilakukan dalam proses 

penelitian, teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa tahap, 

yaitu observasi, wawancara dan dokementasi. 

1. Observasi  

Obsevasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk mencari 

data pokok atau informasi dengan melakukan penelitian secara 

langsung di lokasi untuk penelitian melihat suatu bagaimana Pola 

asuh single parent  dalam membentuk perkembangan sosial 

emosional di Desa Muara Untu kota Puruk Cahu. 

 

Tabel 3. 1 Mariks Data, Sumber Data, Dan Teknik Pengumpulan Data 

No  Data Sumber Data Teknik Pengumpulan 

Data 

1 DATA POKOK 

Bagaimana pola asuh yang 

diberikan oleh ibu single parent 

kepada anak dalam membentuk 

perkembangan sosial emosional.  

Faktor apa saja yang menghambat 

dan mendukung pola asuh single 

 

 

Ibu Single 

Parent 

 

 

Wawancara 

Dan  Observasi 
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2. Wawancara 

 Wawancara adalah sebuah percakapan antara dua orang 

atau lebih, teknik ini digunakan dengan tanya jawab secara 

langsung dengan mengajukan beberapa pertanyaan yang diberikan 

kepada responden dan informant secara lisan untuk mendapatkan 

data atau informasi tentang bagaimana pola asuh yang di berikan 

orang tua Single Parent. 

parent dalam membentuk 

perkembangan sosial emosional 

anak. 

2 DATA PENUNJANG 

Data penunjang adalah data yang 

mendukung terhadap data pokok. 

Data yang berkenaan dengan 

gambaran lokasi penelitian, 

meliputi: 

a. Sejarah Desa Muara Untu 

b. Visi dan Misi Desa Muara Untu 

c. Data Subjek Penelitian  

 

 

Kepala Desa 

Sekretaris 

Desa 

Ibu Single 

Parent 

 

Wawancara 

Dan Observasi 

 

Wawancara 

Wawancara  

Dan Dokumentasi  
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Tabel 3. 2sumber Wawancara Dan Fokus Wawancara 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 

berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang.43  Suatu kumpulan atau arsip 

yang berisi data-data atau informasi-informasi. Peneliti mencari 

dokumen-dokumen atau sumber-sumber yang berkaitan dengan 

penelitian seperti foto-foto. 

 
43Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantiitatif, Kualitatif, dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta 2010), h..329. 

Sumber Wawancara Fokus Wawancara 

Orang Tua (Ibu Single 

Parent)  

 

 

1. Siapa nama lengkap ibu? 

2. Sejak kapan menjadi Single 

parent? 

3. Alasan atau sebab berpisah? 

4. Berapa jumlah Anak? 

5. Berapa umur anak?  

6. Apa pekerjaan sehari-hari ibu? 

7. Ketika ibu bekerja, siapa yang 

mengurus anak? 

8. Bagaimana pengasuhan yang 

diberikan ibu? 



42 
 

 

Menurut Sugiyono analisis data merupakan teknik 

pengumpulan data yang digunakan untuk menyusun data melalui 

wawancara, catatan lapanagan serta dokumentasi. Analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi. Data diorganisasikan kedalam kategori tertentu, 

dijabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, dan menyusun 

kedalam pola. Memilih data penting dan data yang akan dipelajari, 

terakhir membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri dan orang lain.44 

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 

1. Teknik Penyajian Data  

 Teknik Analisis merupakan sebuah cara untuk mengolah 

data menjadi informasi agar karakteristik data tersebut mudah 

dipahami. Analisis data dalam penelitian kualitatif di desa Muara 

Untu kota Puruk Cahu kecamatan Murung kabupaten Murung 

Raya dilakukan sejak sebelum turun terjun ke lapangan, observasi, 

selama pelaksanaan penelitian di lapangan dan setelah selesai 

penelitian di lapangan. Data penelitian ini diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan cara mengorganisasi data yang diperoleh kedalam sebuah 

kategori, menjabarkan data kedalam unit-unit, menganalisis data 

 
44 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta. 

2014), Hal. 140 
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yang penting, menyusun atau menyajikan data yang sesuai dengan 

masalah penelitian dalam bentuk laporan dan membuat 

kesimpulan agar mudah dipahami. 

2. Teknik Analisis Data 

Analisa adalah langkah dimana peneliti membuat data 

menjadi sebuah informasi untuk lebih mudah memahami 

pembahasan tersebut, data penelitian didapatkan melalui 

pelaksanaan penelitian dilapangan dengan melalui hasil observasi, 

wawancara dan juga dokumentasi.  

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Biklen 

sebagaimana dikutip Moleong adalah uapaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milah menjadi satuan yang dikelola, mengintesiskannya, 

mencari dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan 

apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan 

kepada orang lain.45 

Analisis data peneliti menggunakan model penelitian 

interaktif yang sudah dikembangkan oleh Matthew B.Miles dan A. 

Michael Huberman, yaitu sebagai berikut:  

1. Reduksi Data, ini adalah suatu proses pemilihan, memusatkan 

pemikiran atau perhatian terhadap penyederhanaan, 

transformasi dan pengabstrakan suatu data “kasar” yang 

 
45Moleong. Metoodologi Penelitian  Kualitatif, (Jakarta: PT Rosdakarya cet.33), h. 248.  
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didapatkan dari lapangan. Untuk mengklarifikasi suatu data, 

menelusuri tema-tema, dan membuat suatu gugusan maka 

peneliti harus mereduksi terlebih dahulu, kemudian dari data 

tersebut peneliti bisa mengetahui mana yang relevan atau 

tidak suatu permasalahan dan fokus penelitian. Semua langkah 

ini dilakukan sampai akirnya laporan tersusun secara lengkap. 

2. Penyajian Data, yaitu suatu informasi data yang sudah 

tersusun, serta peneliti dapat menarik kesimpulan untuk 

tindakan selanjutnya. Sebagai langkah selanjutnya peneliti 

akan lebih mendalami penemuannya tersebut, agar 

mempermudah mendapatkan kesimpulan dari masalah yang 

ada. 

3. Penarikan Kesimpulan, adalah langkah yang penting dalam 

suatu penelitian menarik kesimpula dan verifikasi. pola 

penjelasan  dan juga alur sebab akibat dari permasalahan. 

Verifikasi yang berarti suatu tinjauan ulang catatan lapangan 

terdahulu, bisa juga melakukan tukar pikiran dengan teman 

sejawat, untuk mendapatkan makna dari informasi yang 

didapat dengan mencari tema, pola hubungan dan 

permasalahan yang terjadi, hipotesis secara relatif sehingga 

terbentuk proposisi untu mendukung dan menyempurnakan 

teori-teori. 
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Setelah semua data disajikan dari hasil observasi lapangan, 

wawancara dan juga dokumentasi, maka selanjutnya peneliti akan 

melakukan analisis terhadap permasalahan yang ada. 

F. Prosedur Penelitian 

Dalam melakukan penelitian pada awal peneliti melakukan 

tahap-tahap yang dilalui, yaitu: 

1. Tahap Pendahuluan 

a. Peneliti melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing manta 

kuliah 

b. Mengajukan rancangan proposal yang telah dibuat. 

c. Terjun langsung melihat keadaan lapangan. 

2. Tahap Persiapan 

a. Meminta surat observasi untuk melakukan penlitian. 

b. Mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang ingin diajukan 

kepada responden. 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Mendatangi tempat tinggal responden untuk melakukan 

wawancaara dan mengumpulkan data. 

b. Melakukan dokumentasi. 

4. Tahap Penyusunan  

a. Melakukan penyusunan laporan yang didapat dari observasi. 

b. Mengkonsultasikan hasil laporan yang sudah dibuat kepada 

dosen pengampu mata kuliah.   


